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PRAKATA 

 

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

Rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang 

berjudul Menguak Kuasa Bahasa, Metafora, dan Ideologi. Buku ini 

disusun dengan baik berdasarkan persepsi penulis dengan literatur 

yang beragam.  

Dalam ini buku pula akan dijelaskan secara lengkap 

mengenai bahasa, metafora, dan kaitannya dengan ideologi, berikut 

rincian BABnya: 

BAB 1 Metafora 

BAB 2 Klasifikasi Metafora 

BAB 3 Metafora dan Wacana Kritis  

BAB 4 Analisis Wacana Kritis  

BAB 5 Pendekatan Wacana Kritis dalam Kajian Metafora 

Penulis berharap buku ini bermanfaat dan dapat membantu 

para pembaca dalam menambah wawasan baru. Semoga buku ini 

dapat berkontribusi dalam meningkatakan pengetahuan di bidang 

bahasa, sastra dan gaya bahasa . 
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PROLOG 

 

BAB 1 membahas tentang Metafora. Banyak pemakaian 

bahasa yang berkategori metafora yang kita sendiri tidak 

menyadarinya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses 

pemroduksian teks metafora tidak terlepas dari pengaruh-

pengaruh konteks-konteks lain di luar teks seperti politik, ekonomi, 

budaya, gender, dan hal-hal lain, yang berkaitan dengan kehidupan 

sosial. Metafora dalam konsep linguistik kognitif merupakan 

bagian dari kajian bahasa yang memiliki peran dan fungsi yang 

sangat penting dalam konstruksi analisis pikiran dan budaya 

masyarakat pemakai bahasa. Metafora dalam implementasinya 

banyak digunakan untuk representasi suatu makna menjadi bentuk 

ungkapan atau makna lain. Secara umum, ada dua domain 

konseptual yang menghubungkan metafora yaitu domain sumber 

(source domain) dan domain sasaran (target domain). 

BAB II membahas tentang Klasifikasi Metafora. Pemetaan 

dan klasifikasi metafora dibagi menjadi tiga yaitu metafora 

struktural, orientasional, dan ontologis. Metafora struktural 

mengkaji masalah dalam sastra dan linguistik dengan tujuan 

mendeskripsikan suatu konsep atau perasaan yang lebih abstrak; 

metafora orientasional mengkaji masalah yang berhubungan 

dengan konsep yang saling berlawanan; seperti atas-bawah, naik-

turun, dalam-luar, dan penuh-kurang, dan sebagainya; sedangkan 

metafora ontologis mengkaji dan melihat kejadian, aktivitas emosi, 

dan ide sebagai entitas dan substansi dari sebuah teks yang 

diproduksi oleh pemakai bahasa. Metafora ontologis ini dibagi 

menjadi dua yaitu metafora kontainer merupakan kajian yang 

menganggap bahwa pikiran kita dapat berfungsi seperti sebuah 

wadah yang dapat membatasi pemahaman kita tentang suatu 

konsep; metafora personifikasi merupakan suatu perumpamaan 

yang digunakan untuk memberikan sifat-sifat manusia kepada 

benda mati atau makhluk hidup lainnya.  

BAB III membahas tentang Metafora dan Wacana Kritis. 

Konsep analisis wacana kritis (AWK) digunakan untuk melihat 

implementasi kekuasaan dalam teks dengan tujuan untuk 
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memengaruhi pandangan atau perspektif dalam wacana, 

sedangkan konsep metafora digunakan menelusuri sistem dan 

pijakan ideologi dalam teks serta dapat mengklasifikasi perbedaan 

antara konsep dan ideologi pemroduksi teks. Objektifitas AWK 

dapat dilihat dampak hubungannya antara kekuasaan dan 

ketidakadilan dalam menciptakan problematika sosial seperti relasi 

kuasa dan ketidakadilan. AWK bertujuan untuk memberikan 

pemberdayaan kepada kelompok subordinat atau kelompok 

tertindas dan termarginalkan. Kita harus memahami bahwa setiap 

teks yang diproduksi oleh kekuasaan dan berkaitan dengan 

kehidupan atau hajat hidup orang banyak, terdapat ideologi yang 

tersembunyi serta ada kepentingan yang diperjuangkan oleh 

pemroduksi teks.  

BAB IV membahas tentang Analisis Wacana Kritis. Analisis 

wacana kritis hadir sebagai alat menguak peran praktik 

kewacanaan dalam melestarikan hubungan kekuasaan yang tidak 

setara. AWK merupakan suatu metode analisis bahasa yang 

digunakan untuk memahami bagaimana bahasa digunakan dalam 

konteks sosial politik untuk memengaruhi opini, kepercayaan, dan 

nilai-nilai dalam masyarakat. AWK mengkaji dampak hubungan 

antara kekuasaan dan ketidaksetaraan dalam menghasilkan 

masalah sosial, dan khususnya pada aspek diskursif hubungan 

kekuasaan dan ketidaksetaraan, pada hubungan dialektik antara 

wacana dan kekuasaan. Pemakaian bahasa dalam perspektif AWK 

dapat merepsentasikan relasi kuasa sehingga dalam ranah 

pemakaian bahasa memiliki karakteristik ideologis tertentu, 

misalnya dalam dunia politik, kontruksi teks yang diproduksi oleh 

politisi sangat sarat akan kepentingan ideologi (kepentingan) yang 

menggambarkan dominasi dan ketidakadilan. Fokus kajian AWK 

harus berpihak kepada orang-orang atau kelompok masyarakat 

yang tertindas dan terpinggirkan oleh hegemoni kekuasaan. 

BAB terakhir (V) membahas tentang Model Analisis Wacana 

Kritis: Berbagai Pendekatan. Ada lima pendekatan bahasa kritis 

antara lain pendekatan analisis bahasa kritis, (analisis wacana 

pendekatan Perancis, pendekatan kognisi sosial, pendekatan 

perubahan sosial, dan (pendekatan wacana sejarah. Kelima 
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pendekatan bahasa kritis tersebut, kemudian diklasifikasi menjadi 

tujuh model analisis wacana kritis yaitu model analisis wacana 

kritis Michel Foucault, model analisis wacana kritis Roger Fowler, 

model analisis wacana kritis Van Leeuwen, model analisis wacana 

kritis Sara Mills, model analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk, 

model analisis wacana kritis Norman Fairclough, dan model 

analisis wacana kritis Ruth Wodak. 

Sujud dan hormat penulis kepada kedua orang tua dan 

mertua yang telah banyak berkorban, memberi dukungan kepada 

penulis untuk melanjutkan studi dan berkarya. Ungkapan rindu 

dan sayang kepada Istri (Yuliati) yang juga telah banyak berkorban 

demi mendukung penulis untuk terus berkarya. Untuk anak-

anakku (Nazihah Rahadatul Aisy, Dzakky Azlan El-Donggowy, 

dan Nashwa Zea Anindya), janganlah terus menangis merindukan 

bapakmu, karya ini juga, saya persembahkan kepada kalian sebagai 

literasi pengetahuan dimasa yang akan datang.  

Terakhir, penulis sampaikan ucapan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Prof. Dr. Dawud, M. 

Pd., dan Prof. Dr. Djoko Saryono, M. Pd., yang telah 

mentransformasikan ilmu pengetahuannya, khususnya pada aspek 

metodologi penulisan buku referensi atau buku teks kepada penulis 

sehingga naskah buku ini dapat diselesaikan tepat waktu. Terima 

kasih pula, penulis sampaikan kepada Prof. Dr. Anang Santoso, M. 

3G���3URI��'U��6XPDGL��0��3G��3URI��'U��$+��5RIIL·XGGLQ��0��3G���3URI��

Dr. Suyono, M. Pd., Prof. Dr. Endah Tri Priyatni, M. Pd., Prof. Dr. 

Yuni Partiwi, M. Pd., Dr. Imam Agus Basuki, M. Pd., Dr. Taufik 

Dermawan, MA., Dr. Gatut Susanto, M.M., M. Si., Dr. Titik Harsiati, 

M. Pd., Dr. Karkono, M. Hum., yang telah banyak memberikan 

pengetahuan dan pengalaman linguistik dan sastranya kepada 

penulis.  

Semoga buku ini bermanfaat untuk kita semua. Aamiin. 

     Malang,   Agustus 2023 

 

 Penulis 
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BAB  
1 

 

A. Pengantar 

Bahasa merupakan sebuah medium untuk berinteraksi 

dalam kehidupan masyarakat dengan tujuan untuk menjalin 

kerja sama antara individu yang satu dengan yang lainnya atau 

antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya dalam 

suasana kehidupan masyarakat yang homogen dan heterogen. 

Di tengah kemajemukan kehidupan sosial, setiap masyarakat 

mempunyai gaya bahasa atau karakteristik tersendiri dalam 

aktivitas komunikasi yang sesuai dengan budayanya masing-

masing. 

Sebagai medium interaksi antara sesama seperti media 

pengungkapan, penyatuan, proses kreatif, serta menyatukan 

konsep antar satu penutur dengan penutur lainnya baik dalam 

konstruksi budaya yang sama maupun budaya yang berbeda. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Nuha & dkk, 2022) bahwa 

bahasa merupakan alat komunikasi, sehingga melalui bahasa, 

komunikasi antar individu dapat terlaksana dengan baik. 

Bahasa mempunyai banyak manfaat dalam kehidupan ini antara 

lain sebagai medium dalam pengungkapan, penyatuan, proses 

kreatif, serta pencetus konsep salah satunya konsep metaforis 

(metafora).  

Metafora dalam konsep linguistik kognitif merupakan 

bagian dari kajian bahasa yang mempunyai peran yang sangat 

penting dalam konstruksi analisis pikiran dan budaya 

masyarakat atau pemakai bahasa tersebut. Dengan demikian, 

metafora tidak sekadar sebagai kajian linguistik, tetapi metafora 

juga melampaui kajian linguistik seperti permasalahan sosial 

METAFORA 
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BAB  
2 

 

A. Pengantar 

Untuk memperoleh deskripsi tentang ekspresi metafora 

dalam konstruksi bahasa yang digunakan sehari-hari, mari kita 

perhatikan contoh metafora yang sering kita dengar dalam 

perpolitikan Indonesia, misalnya ´politik identitasµ�� 3HQDIVLUDQ�

kontruksi metafora tersebut tergantung pada konteks dan siapa 

di balik pelaku politik identitas. Siapa yang memproduksi teks 

tersebut dan siapa yang menjadi konsumen teksnya. 

Bagi seseorang atau kelompok tertentu yang tidak suka 

dengan hadirnya politik identitas di Indonesia, akan 

memahaminya sebagai bentuk-bentuk politik yang berbasis 

pada ideologi tertentu (misalnya, politisasi agama) dan akan 

berdampak pada keutuhan dan perpecahan NKRI. Sebaliknya, 

bagi seseorang atau kelompok tertentu yang memahami bahwa 

politik identitas merupakan hal yang wajar, karena setiap orang 

atau kelompok memiiliki identitas masing-masing, maka politik 

identitas merupakan hal yang lumrah bagi mereka yang 

mendukung akan hal tersebut.  

Dalam konteks lain (Lakoff & Johnson, 2003) memberikan 

FRQWRK� NRQVWUXNVL� PHWDIRUD� \DQJ� PHQDULN�� VHSHUWL� ´perang 

argumenµ�� 3HQJJXQDDQ� DUJXPHQ� ELDVDQ\D� GLJXQDNDQ� GDODP�

berdebat atau berdiskusi. Misalnya dalam debat, seseorang 

biasanya mengikuti pola dan teknik tertentu, seperti 

menyiapkan argumentasi-argumentasi yang logis untuk 

mengonsepkan argumennya kepada lawan debatnya. Hal-hal 

yang dilakukan oleh pendebat seperti menyediakan wacana 

KLASIFIKASI 
METAFORA 
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BAB  
3 

 

A. Pengantar  

'LWLQMDX�GDUL�HWLPRORJL��PHWDIRUD�EHUDUWL�´PHPEDZD�DWDX�

membawa bahasa sehari-hari dan mempunyai hubungan antara 

NRQVHS� \DQJ� VDWX� GHQJDQ� NRQVHS� ODLQQ\Dµ� (Carver & Pikalo, 

2008). Menurutnya bahwa metafora merupakan seperangkat 

pernyataan metaforis, bahasa figuratif, alat dalam linguistik, 

perangkat imajinatif yang bersifat puitis, ekspresi kebahasaan 

(linguistik) yang menyimpang atau kontradiktif, 

mendeskripsikan masalah-masalah konstruksi linguistik berupa 

kata, frase, klausa, dan kalimat yang direpresentasikan dari 

pikiran atau tindakan serta mempunyai peran untuk 

mendeskripsikan realitas atau pengalaman sosial yang 

diungkapkan dengan menggunakan kata atau frase berbeda dari 

biasanya serta diasumsikan sebagai komponen yang literal.  

Biasanya ekspresi yang diasumsikan berkontradiktif 

dengan konsep literal dari kategori sebagai bahasa yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Carver & Pikalo,2008). 

Dalam perspektif metafora konvensional, konstruksi metafora 

bahasa hadir sebagai medium untuk memahami realitas dunia 

yang dipakai untuk secara instrumental.  

Bahasa muncul sebagai alat untuk melihat dunia atau 

semacam bingkai yang di dalamnya digunakan secara 

instrumental (Walter & Helmig, 2008). Dengan demikian, 

metafora merupakan sebuah konstruksi teks yang disusun dan 

dikembangkan berdasarkan realitas dunia serta pengalaman 

yang direproduksi melalui teks-teks wacana dalam kehidupan 

sehari-hari.  

METAFORA DAN 
WACANA KRITIS 
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BAB  
4 

 

A. Pengantar  

Penelitian dan analisis tentang wacana dewasa ini sangat 

masif dilakukan oleh berbagai pihak yang tidak hanya 

dilakukan oleh ahli bahasa, tetapi juga ahli-ahli lainnya seperti 

sosiolog, psikolog, budayawan, dan sebagainya. Hal ini 

disebabkan oleh perkembangan ilmu linguistik khususnya ilmu 

wacana yang sudah mengkaji berbagai disiplin keilmuan, baik 

multidisplin, interdisiplin, bahkan transdisiplin yang pada 

akhirnya menciptakan berbagai konsep dan makna terhadap 

wacana (teks) karena dilihat dari berbagai perspektif keilmuan 

masing-masing.  

Analisis wacana kritis mengalami perkembangan 

keilmuan secara dinamis, konsepsi perkembangan pada satu 

disiplin ilmu pula berkembang serta majemuk (Munfarida, 

2014). Kelemahan dari konsepsi wacana yang dikembangkan 

oleh pemikir sebelumnya dikritik dan direkonstruksi oleh 

pemikir lainnya. Ini menyebabkan konseptualisasi wacana tidak 

pernah berakhir. 

Perkembangan serta rekonstruksi konsep wacana ini 

seperti yang dicontohkan Michael Foucault, yang pada awalnya 

dimotivasi oleh kegalauan dan kegelisahannya terhadap 

pereduksian makna suatu wacana (Mills, 2001). Berbasis pada 

kritikannya terhadap strukturalisme Ferdinand de Saussure 

yang menganggap bahasa menjadi sistem produksi makna yang 

secara ketat terdiri atas petanda (signified) serta penanda 

(signifier).  

ANALISIS WACANA 
KRITIS 
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BAB  
5 

 

A. Pengantar 

Analisis wacana kritis (AWK) menitikberatkan perhatian 

atau fokus kajiannya pada teks-teks kekuasaan dari kelompok-

kelompok dominan dalam menghegemoni dan memarginalkan 

atau menguasai kelompok-kelompok yang tidak dominan. 

Tujuan hadirnya analisis wacana kritis dalam ilmu pengetahuan 

yaitu untuk mengkritisi hubungan kehidupan sosial yang tidak 

berimbang antara kelompok-kelompok penguasa dengan 

masyarakat biasa, kelompok-kelompok yang kuat dengan yang 

lemah. Dalam konteks analisis wacana kritis, pegiat AWK hadir 

untuk melihat, memahami, dan mengkritik kebenaran palsu di 

balik teks yang diproduksi oleh kelompok dominan yang suka 

menindas orang melalui teks atau wacana.  

Analisis wacana kritis melihat dunia realitas yang 

dibangun atas dasar kepentingan-kepentingan kelompok 

dominan yang ingin menguasai dan menindas kelompok kecil. 

Oleh karena itu, pertanyaan kritisnya adalah apakah yang 

dianalisis dalam perspektif wacana kritis?. Dalam perspektif 

kritis bahwa realitas dianggap sebagai konsep yDQJ�´VHPXµ� 

Realitas tidak mungkin bisa kalau tidak dipengaruhi oleh 

kekuatan sosial, politik, agama, ekonomi, dan bahkan sejarah. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Darma, 2014) yang mengatakan 

bahwa realitas dibentuk melalui proses sejarah dan kekuatan 

sosial, politik, dan ekonomi, karena realitas ini dibentuk dan 

disusun oleh manusia itu sendiri.  

MODEL ANALISIS 
WACANA KRITIS: 

BERBAGAI 
PENDEKATAN 
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